TESIS

UJI DIAGNOSTIK AGLUTINASI LATEKS ANTIBODI
POLIKLONAL Mycobacterium tuberculosis PADA
SPUTUM PASIEN SUSPEK TUBERKULOSIS

DOSEN PEMBIMBING
1. Dr.dr. Netti Suharti, M.Kes
2. Dr.dr. Efrida, M.Kes. Sp.PK

DISUSUN OLEH:

PRIMA OCTAFIA DAMHURI
- 1620312011

PROGRAM PENDIDIDKAN ILMU BIOMEDIK
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS ANDALAS
2019



UJI DIAGNOSTIK AGLUTINASI LATEKS ANTIBODI
POLIKLONAL Mpycobacterium tuberculosis PADA
SPUTUM PASIEN SUSPEK TUBERKULOSIS

Oleh: Prima Octafia Damhuri (1620312011)
(Dibawah bimbingan: Dr. dr. Netti Suharti, M.Kes dan Dr. dr. Efrida Sp.PK., M.Kes)

ABSTRAK

Tuberkulosis sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan diseluruh
dunia. Berbagai metode pemeriksaan telah banyak dikembangkan untuk
mendapatkan alat diagnostik yang cepat, sederhana, murah, serta tidak
membutuhkan keterampilan khusus dalam pemeriksaannya. Uji aglutinasi lateks
antibodi poliklonal merupakan suatu pemeriksaan berdasarkan pada reaksi
aglutinasi yang terbentuk akibat interaksi antara antigen dan antibodi. Penelitian
ini adalah suatu uji diagnostik yang bertujuan untuk menilai sensitivitas,
spesifisitas, nilai prediksi positif, dan nilai prediksi negatif uji aglutinasi lateks
terhadap kultur Lowenstein Jensen. Pemeriksaan ini dilakukan terhadap 100 orang
pasien suspek tuberkulosis di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas dari Januari 2018 sampai dengan Januari 2019. Uji aglutinasi
lateks ini menggunakan antibodi poliklonal yang diperoleh dari imunisasi kelinci
dengan menggunakan crude protein yang berasal dari kultur filtrat
Mycobacterium tuberculosis. Antibodi poliklonal yang didapatkan dicoating
dengan partikel lateks, selanjutnya direaksikan dengan sampel uji dan amati ada
tidaknya aglutinasi.  Hasil uji~dimasukkan kedalam tabel 2x2, selanjutnya
dimasukkan ke dalam rumus wuji diagnostik. Hasil penelitian, didapatkan
sebanyak 25 orang pasien dengan hasil kultar positif dan 75 erang dengan hasil
kultur negatif. Nilai sensitivitas dan spesifisitas uji aglutinasi lateks antibodi
poliklonal adalah 92% dan 82,67%. Nilai prediksi positif dan nilai prediksi negatif
adalah 63,89% dan 96,86%. Simpulan penelitian ini adalah uji aglutinasi lateks
antibodi poliklonal memiliki nilai sensitivitas dan nilai prediksi negatif yang baik.
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